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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara aplikasi dan konsentrasi eco enzyme yang
tepat sehingga pertumbuhan dan hasil kacang panjang meningkat. Penelitian dilaksanakan di
kebun Pendidikan dan penelitian (KP2) INSTIPER Yogyakarta yang berada di Desa
Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman, Provinsi Yogyakarta. Penelitian
memakai percobaan lapangan menggunakan rancangan percobaan yang mencakup 2 faktor
yang dirancang dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 ulangan. Mencakup 2
faktor. Faktor pertama cara aplikasi yaitu lewat daun dan lewat tanah. Faktor kedua
konsentrasi eco enzyme, 0 ml/l, 1 ml/l, 5 ml/ I, 10 ml/l. Jumlah tanaman yang dibutuhkan
adalah: 2 cara aplikasi X 4 perlakuan X 5 ulangan = 40 tanaman. Analisis hasil data
menggunakan sidik ragam pada jenjang nyata 5%. Bila ada pengaruh nyata dilanjutkan
dengan DMRT 5%. Hasil penelitian menunjukan tidak terjadi interaksi antara cara aplikasi dan
konsentrasi eco enzyme pada pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang. Cara aplikasi
lewat daun dapat meningkatkan jumlah polong. Sedangkan pemberian eco enzyme dengan
konsentrasi 5 ml/l dapat mempercepat umur berbunga, meningkatkan jumlah polong, berat
basah daun dan berat kering daun.

Kata kunci : Cara aplikasi, konsentrasi, eco enzyme, kacang panjang.

PENDAHULUAN

Sudah sejak lama dunia mengenal tumbuhan kacang panjang (Vigna sinensis), termasuk
Indonesia. Sejumlah referensi menyatakan Indonesia bukanlah tempat asal dari tanaman
tersebut. Bahkan ada juga yang mengatakan bahwa Cina atau India ialah tempat asal kacang
panjang. Referensi lain menyebut kacang panjang asal mulanya dari Afrika Tengah.
Pertumbuhan kacang panjang ini meluas di wilayah tropis, serta banyak ditumbuhkan
disejumlah negara, sebut saja Bangladesh, Pakistan, India, Indonesia, Filipina, Afrika, serta
Karibia. Kebutuhan konsumsi kacang panjang khususnya dalam negeri belum terpenuhi,
pernyataan ini didasarkan atas temuan yang didapat oleh Badan Pusat Statistik (BPS).
Menurut data statistik BPS, sebanyak 5,76 ton/Ha kacang panjang dihasilkan oleh Indonesia
selama 2011, sebanyak 6,02 ton pada 2012, sebanyak 5,92 ton/Ha dihasilkan pada 2013,
sebanyak 6,22 ton/Ha dihasilkan pada 2014, dan sebanyak 6,26 ton/Ha tercatat selama 2015,
sedangkan produksi kacang panjang berdasar Badan Pusat Statistik (BPS) di Jawa Tengah
empat tahun terakhir (2018-2020) secara berurutan yaitu 339.581 ton/Ha, 243,105 ton/Ha dan
212,375 ton/Ha (Anonym, 2020).

Hasil fermentasi dari sisa bahan organik, air, serta gula yang membentuk larutan zat
organik kompleks ialah eco enzyme. Larutan tersebut mempunyai warna coklat gelap serta
aromanya berbau segar atau asam yang tajam. Limbah dapur organik yang melalui proses
fermentasi juga bisa menghasilkan eco enzyme, misalnya ampas sayuran juga buah, gula
(gula tebu, gula merah, maupun gula coklat), serta air. Sampah organik mendominasi
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komposisinya dengan persentase 54%. Eco enzyme membawa manfaat dalam pertanian,
yakni menjadi filter udara, pupuk tanaman, pestisida, dan herbisida (Sidqi et al., 2022).
Kandungan dalam eco enzyme terdapat unsur hara, eco enzyme dengan konsentrasi 15%
bisa memenuhi keperluan zat hara dalam menumbuhkan bibit. Kemampuan tersebut
disebabkan kandungan pH 4,24 yang ada pada eco enzyme yang konsentrasinya 15%, eco
enzyme murni 3,25, sedangkan keasaman tanah sesudah mendapat eco enzyme 15%
menetralkan pH-nya, yang memuat zat hara diserap maksimal (Titiaryanti & Hastuti, 2020).

Eco enzyme juga merupakan bioaktivator yang dapat menurunkan bahan organik, enzim
yang didapatkan dari fermentasi ini supaya mengatur limbah yang dihasilkan untuk diolah dan
dimanfaatkan guna mengahilkan produk yang berguna. Eco enzyme merupakan enzim ramah
lingkungan yang dihasilkan dari fermentasi bersifat asam dan mengandung enzim biokatalitik
(protease, amilase dan lipase). (Chapple et al.,, 2019). Sejumlah mikroba tertentu
menghasilkan eco enzyme, semisal asam organik, biopolymer, dan protein sel tunggal. Peran
penting dimiliki asam organik untuk perbaikan tanah bahan kimia, atribut fisik, serta mikroba
pada tumbuhan, agar menyuplay metabolot serta nutrisi untuk mengatur tumbuh kembang
tanaman, mencegah hama menyerang akar serta sistem akar agar pertumbuhan optimal
(Butar-butar & Suwarnita, 2015). Kandungan unsur hara pada eco enzyme yaitu 0,106% N,
0,013 % P dan 1,169 % K (Andhika et al., 2023).

Hasil penelitian yang di lakukan oleh Arun & Sivashanmugam, (2015), menjelaskan
bahwa didalam eco enzyme ada aktivitas enzim yaitu maltase, amilase, serta enzim pemecah
protein. Tugasnya yaitu menguraikan senyawa amilum yang dimuat oleh cadangan makanan
hingga menjadi glukosa.

Perbandingan 1:3:10 diterapkan dalam membuat eco enzyme, yaitu (1 kg molase, 3 kg
sisa sayuran maupun kulit buah, ditambah 10 liter air) pembuatan eco enzyme dimulai dengan
siapkan wadah yang telah dibersihkan, selanjutnya masukkan gula kedalam air sebanyak
10% dari berat air, masukan limbah-limbah sayur maupun buah sebanyak 30% kemudian
campurkan dengan rata menggunakan alat berupa kayu atau sejenisnya, selanjutnya jika
semua bahan tercampur pada media ditutup rapat hingga selesai fermentasinya dan diberi
catatan waktu pembuatan dan waktu panen (Titiaryanti & Hastuti, 2020).

Tahapan fermentasi ini selama 3 bulan. Pemanen eco enzyme dilaksanakan saat umur
eco enzyme 90 hari. Pemanenan dilakukan 1 kali dengan cara memisahkan ampas atau
bahan organik dengan cairan eco enzyme yang dilakukan dengan penyaringan. Tahap
selanjutnya eco enzyme dimasukkan dalam wadah sebagai tempat penyimpanan dengan
kondisi kedap udara agar kualitas dari eco enzyme tetap terjaga.

Pemakaian pupuk cair mempunyai keunggulan supaya pelaksanaan lebih gampang dari
pada penggunaan pupuk organik padat. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk cair mudah
diterima tanaman (Fahri et al., 2018).

Cara aplikasi pupuk cair lewat daun dan tanah yaitu dengan pemberian lewat tanah pupuk
diberikan dengan cara disiram diatas tanaman, sedangkan cara aplilasi lewat daun
diaplikasikan ke arah bawah daun (Yusuf et al., 2018).

Konsentrasi 2 ml/liter air dapat digunakan pada tanaman atau tanah. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh padat., unsur hara pada pupuk cair mudah diterima tanaman
Manurung, (2022) unsur hara yang terkandung dalam pupuk cair mudah diterima tanaman
padat., unsur hara yang terkandung dalam pupuk cair mudah diterima tanaman didalam hasil
penelitiannya memperlihatkan bahwasanya konsentrasi eco enzyme memiliki pengaruh nyata
terhadap jumlah produksi tanaman selada.

Tujuan penelitian ini agar diketahui cara aplikasi eco enzyme yang baik pada
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang. Untuk memahami bagaimana pengaruh
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konsentrasi eco enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang. Agar
diketahui pengaruh interaksi antara cara aplikasi dan konsentrasi eco enzyme terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang.

METODE PENELITIAN

Kebun eksperimen Institut Pertanian Stiper (KP2) menjadi lokasi penelitian, tepatnya
berada dalam wilayah Desa Wedomartani, Kabupaten Sleman Provinsi Yogyakarta. Durasi
pelaksanaannya dimulai pada Maret 2023 hingga Juni 2023. Sejumlah alat yang diperlukan
berupa cangkul, ajir, alat semprot, buku, timbangan analitis, meteran, kamera, alat tulis,
klorofil meter dan oven. Sedangkan bahan yang diperlukan ialah polybag berukuran 30x30
cm, benih kacang panjang variates dowo, eco enzyme sisa kulit buah, molase, potongan
sayur dan NPK 16-16-16.

Percobaan faktorial diterapkan sebagai cara pelaksanaan penelitian ini, dijalankan sesuai
rancangan acak lengkap, faktor pertamanya ialah bagaimana pengaplikasian eco enzyme
yang diberikan dengan dua aras yakni disemprot pada daun dan disiram diatas tanah, faktor
keduanya ialah konsentrasi eco enzyme yang diberikan atas 4 aras yakni : 0 ml/l ( tanpa eco
enzyme), 1 ml/l, 5 ml/l, serta 10 ml/l per tanaman. Setiap perlakukan terdiri dari 5 ulangan,
sehingga jumlah tanaman 40 satuan percobaan, analisis datanya memakai sidik ragam anova
5 %. Jika terjadi beda nyata, maka akan dilanjut dengan uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT) pada jenjang nyata 5 %.

Penyelenggaraan penelitian dengan membuat eco enzyme yang memakai perbandingan
1:3:10 (1 kg molase, 3 kg limbah sayur dan buah, ditambah 10 | air). Luas lahan yang
diperlukan untuk penelitian ini yaitu lebar 4 meter panjang 5 meter, pembersihan batu, rumput,
dan lainnya dari lahan, kemudian dilakukan pengayakan tanah untuk di masukkan kedalam
polybag yang berukuran 30x30 cm. Untuk aplikasi eco enzyme (0 ml/l, 2ml/l, 5ml/l, 10 ml/l per
bibit), dan dengan 2 cara aplikasi pertama aplikasi lewat daun yang disemprot, kedua lewat
tanah melalui disiram. Aplikasi perlakuan dengan pupuk dasar NPK 16-16-16 diaplikasikan
sebanyak 20g/polybag, pada 14 HST 3g, 19 HST 5g, 24 HST 7g, 29 HST 5g. panen siap
dilakukan ketika kacang panjang mempunyai karakteristik berupa mudah dipatahkan,
polongnya mencapai ukuran maksimal, serta bijinya tidak menonjol. Pagi atau sore hari
merupakan waktu panen terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya tidak terjadi interaksi nyata pada cara aplikasi
dan konsentrasi eco enzyme terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, umur
berbunga, endang polong, jumlah polong, bobot polong per tanaman, bobot polong,
kandungan klorofil daun, berat segar daun per tanaman, berat kering daun per tanaman, berat
basah tajuk, berat kering akar, berat basah tanaman, berat kering tanaman. Hal ini
menunjukkan masing-masing endan cara aplikasi dan konsentrasi eco enzyme tidak
bekerjasama atau pengaruhnya terpisah terhadap pertumbuhan dan produksil tanaman
kacang endang. Sejalan dengan pendapat pendapat Samosir, (2023) yang memperlihatkan
bahwasanya tidak terdapat interaksi antara pemberian pupuk endang sapi diperkaya NPK
dan konsentrasi eco enzyme dalam pengaruhnya terhadap semua parameter tanaman
kacang tanah.
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Tabel 1. Pengaruh cara aplikasi eco enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kacang panjang
Cara aplikasi eco enzyme

Parameter
Lewat Daun Lewat Tanah
Tinggi Tanaman (cm) 170,98 p 170,07 p
Jumlah Daun (helai) 12,30 p 12,35p
Umur Berbunga (hari) 26,85 p 27,10 p
Panjang Polong (cm) 49,86 p 48,56 p
Jumlah Polong (buah) 8,05p 6,80 g
Berat Polong Pertanaman (g) 234,93 p 236,06 p
Berat Polong (g) 30,26 p 31,16 p
Kandungan Klorofil Daun (spad) 55,54 p 5441 p
Berat Basah Daun (g) 21,82 p 21,72 p
Berat Kering Daun (g) 528p 529p
Berat Basah Tajuk (g) 58,55 p 68,31 p
Berat Kering Tajuk(g) 31,06 p 31,16 p
Berat Basah Akar (g) 591p 5,46 p
Berat Kering Akar (g) 1,30 p 1,23 p
Berat Basah Tanaman (g) 65,82 p 63,06 p
Berat Kering Tanaman (g) 32,37 p 32,39p

Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam baris yang sama
menunjukkan tidak beda nyata menurut uji DMRT pada jenjang 5%.

Cara aplikasi eco enzyme menunjukan pengaruh pada jumlah polong sedangkan tidak
memberi pengaruh pada jumlah daun, tinggi tanaman, panjang polong, umur berbunga, bobot
polong, bobot polong per tanaman, jumlah polong, kandungan klorofil daun, berat basah daun
per tanaman, berat basah tajuk, berat basah tanaman, berat kering daun per tanaman, berat
kering akar, berat kering tanaman. Temuan yang didapat dari tabel 1 memperlihatkan jumlah
polong pada cara aplikasi lewat daun menunjukkan lebih banyak dibandingkan aplikasi lewat
tanah, dikarenakan unsur hara mudah diserap melalui stomata. Hasil tersebut selaras dengan
Jayanti et al., (2018) yang menunjukkan aplikasi POC lewat daun memperlihatkan hasil yang
tidak sama dengan parameter pengamatan panjang sulur dan jumlah daun mentimun umur 4
(MST), daun yang menerima pengaplikasian POC menghasilkan sulur paling panjang serta
jumlah daun mentimun yang banyak dari pada pengaplikasian POC dibagian tanahnya. Hal
ini disebabkan oleh adanya stomata pada bagian daun tanaman. Pemupukan lewat daun,
unsur hara lebih cepat diserap dari pada lewat akar, pupuk daun bisa memperbanyak
cadangan hara dalam tumbuhan, biarpun hara mendapatkan agak sedikit (Adawiyah & Afa,
2018).

Cara aplikasi eco enzyme lewat daun maupun lewat tanah memberikan hasil yang sama
baiknya pada jumlah daun, tinggi tanaman, panjang polong, jumlah polong, umur berbunga,
bobot polong per tanaman, kandungan klorofil daun, berat basah basah daun per tanaman,
berat basah tajuk, berat kering akar, berat basah tanaman. Hal ini dikarenakan unsur hara
pada eco enzyme masih rendah yaitu 0,106% N, 0,013 % P dan 1,169 % K (Andhika et al.,

2023).
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Tabel 2. Pengaruh konsentrasi eco enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kacang panjang
Konsentrasi eco enzyme (ml/l)

Parameter
0 1 5 10
Tinggi Tanaman (cm) 168,45a 170,69 a 173,31a 168,63 a
Jumlah Daun (helai) 12,60 a 12,60 a 11,90 a 12,20 a
Umur Berbunga (hari) 28,60 c 26,90 b 24,40 a 28,00 c
Panjang Polong (cm) 47,65 a 54,71 a 49,88 a 44,62 a
Jumlah Polong (buah) 6,60 b 8,20 a 8,50 a 6,40 b
Berat Polong Pertanaman (g) 220,64 a 229,55a 254,73a 237,06 a
Berat Polong (g) 31,24 a 31,83 a 28,82 30,96 a
Kandungan Klorofil Daun(spad) 53,40 a 5491 a 57,02 a 53,63 a
Berat Segar Daun (g) 19,95 b 21,67b 25,01 a 20,40 b
Berat Kering Daun (g) 487b 5,27 a 5,96 a 5,06 b
Berat segar Tajuk (g) 59,97 a 57,02 a 71,73 a 65,01 a
Berat Kering Tajuk (g) 31,13 a 31,57 a 36,97 a 31,75 a
Berat Segar Akar (g) 585a 6,04 a 559 a 5,27 a
Berat Kering Akar(g) 121la 1,39a 1,27 a 1,20 a
Berat Segar Tanaman (g) 55,82 a 63,06 a 77,32 a 70,28 a
Berat Kering Tanaman (g) 32,34 a 32,96 a 34,75 a 29,40 a

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam baris yang sama
menunjukkan tidak beda nyata menurut uji DMRT pada jenjang 5%.

Pemberian beberapa konsentrasi eco enzyme berpengaruh nyata pada parameter umur
berbunga, jumlah polong, berat basah daun per tanaman dan berat kering daun per tanaman,
tetapi tidak berbeda nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, bobot polong, bobot polong per
tanaman, kandungan klorofil daun, berat basah tajuk, berat kering tajuk,berat basah akar,
berat kering akar, berat basah tanaman dan berat kering tanaman. Hasil analisis dalam Tabel
2 memperlihatkan bahwasanya konsentrasi eco enzyme 5 ml memberikan hasil umur
berbunga lebih pesat dari pada menggunakan perlakuan yang lain, tambahan unsur hara P
pada eco enzyme dapat berpengaruh pada terbentuknya bunga, pemberian konsentrasi eco
enzyme 5 ml/l berada pada pH netral yaitu 6,60 sedangkan konsentrasi eco enzyme 10 ml/|
berada pada Ph masam vyaitu 5,80, pemberian eco enzyme pada pH netral akan
menyebabkan air dan unsur hara mudah diserap melalui akar sehingga berpengaruh pada
jumlah polong. Hal ini sejalan dengan Samosir, (2023) konsentrasi eco enzyme 5 ml/|
menghasilkan umur berbunga yang tercepat, jumlah polong terbanyak dan berbeda nyata
terhadap konsentrasi 10ml/l, 15ml/I dan kontrol terhadap produksi kacang tanah dikarnakan
eco enzyme mengandung enzim biokatalitik yaitu enzim protease, amilase dan lipase.

Memberikan pupuk organik cair mesti mengamati konsentrasi yang sesuai, sebab
konsentrasi larutan yang pekat bisa menyebabkan terjadi plasmolisis pada tanaman sehingga
pertumbuhan tanaman tidak efisien, Plasmolisis sel-sel mikroorganisme bibit water kefir bisa
terbentuk pada penambahan substrat dengan konsentrasi 10% oleh karenanya pH
meningjkat. Plasmolisis yaitu terpisahnya membran plasma dari dinding sel pada tumbuhan
dan mengakibatkan terdapat jarak antara dinding sel dan membran (Fadila, 2022). Hasil
penelitian Setiyowati et al., (2012). dengan melihat beberapa kelebihan yaitu memperbanyak
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fotosintesis melalui peningkatan kuantitas nitrogen dalam daun, yang mendorong
pembentukan klorofil tanaman terung, memaksimalkan pupuk kimia memperbaiki sifat biologi,
kimia, dan fisik tanah, memperbaiki keadaan lingkungan guna perkembangan tumbuhan.

Temuan yang didapat dari tabel 1 memperlihatkan konsentrasi eco enzyme 5 ml/l
menghasilkan berat segar daun pertanaman hasil yang terberat dan berberbeda nyata
terhadap 1 ml/l 10 ml/l, kontrol serta hasil analisis dalam Tabel 2 menyatakan konsentrasi
eco enzyme 1 ml/l dan 5 ml/l menghasilkan berat kering daun pertanaman yang terberat dan
berbeda nyata pada konsentrasi 10 ml/l dan kontrol terhadap berat kering daun pertanaman.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Siallagan, (2022). yang menunjukkan konsentrasi eco
enzyme 0 ml/l sampai 5ml/l menghasilkan hasil paling baik serta berbeda nyata dengan 10ml/|
dan 15ml/l dan kontrol pada tanaman sawi. Luas daun membuat proses fotosintesis yang
terjadi dalam daun makin tinggi oleh karenanya hasil fotosintat yang berbentuk didaun
menjadi maksimal.

Hasil penelitian Butar-butar & Suwarnita, (2015) menunjukkan konsentrasi eco enzyme
pada 2ml/l, 4ml/l, 6 ml/l dan kontrol tidak adanya pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan
jumlah daun pada 7, 14, 21, 28 HST, panjang buah, bobot per polong, bobot per polong
tanaman, bobot total per petak dikarenakan konsentrasi terlalu sedikit dan tidak dapat
mengubah masa vegetatif.

KESIMPULAN

Meninjau dari hasil penelitian dan pengamatan yang sudah diselenggarakan sehingga
mampu dibuat kesimpulannya bahwasanya tidak ada interaksi antara cara aplikasi serta
konsentrasi eco enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang. Cara
aplikasi terbaik terdapat pada parameter jumlah polong yaitu dengan cara aplikasi lewat daun.
Konsentrasi 5 ml/l menghasilkan umur berbunga yang tercepat, jumlah polong, berat basah
daun pertanaman berat kering daun pertanaman yang lebih baik dibandingkan yang lainnya.
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